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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Respon Pertumbuhan Tanaman Jambu Air 
Madu Deli (Syzygium equaeum Burn F. Alston) terhadap Pemberian Pupuk 
NPK dan Mol Bonggol Pisang’’ di bawah bimbingan Ir. Alridiwirsah, M.M. 
selaku ketua komisi pembimbing dan Farida Hariani, S.P., M.P. selaku anggota 
komisi pembimbing.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 
jambu air madu deli (Syzygium equaeum Burn F. Alston)  terhadap pemberian 
pupuk NPK dan mol bonggol pisang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai dengan Juli 2018 di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara di jalan Tuar nomor 65 Kecamatan Medan 
Amplas dengan ketinggian tempat ± 27 m di atas permukaan laut. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 
tiga ulangan, terdiri dari dua faktor yang diteliti 1) Pupuk NPK: terdiri dari N0 
(Kontrol), N1 (15 g/polybag), N2 (30 g/polybag). 2) Mol bonggol pisang yang 
terdiri dari tiga taraf yaitu B0 (kontrol), B1 (300 ml/polybag), B2 (600 
ml/polybag). Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah daun, jumlah cabang dan luas daun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh 
nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumah 
cabang dan luas daun. Sedangkan pemberian mol bonggol pisang dan interaksi 
antara kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata.  
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SUMMARY 

 This research is entitled " Growth Response of Deli Honey Water Guava 
Plants (Syzygium equaeum Burn F. Alston) to the Providing of NPK Fertilizer and 
Mole of Banana Hump " under the guidance of Ir. Alridiwirsah, M.M. as 
chairman of the supervising commission and Farida Hariani, S.P., M.P. as a 
member of the supervising commission. 

This study aims to determine the growth response of deli honey water 
guava plants (Syzygium equaeum Burn F. Alston) to the provision of NPK 
fertilizer and mole of banana hump. This research was conducted from May to 
July 2018 in the experimental field of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah 
University of North Sumatera on the street number 65 Medan Subdistrict Amplas 
with altitude of ± 27 m above sea level. 

This study used a randomized factorial group design with three 
replications, consisting of two factors studied 1) NPK fertilizer: consists of N0 
(control), N1 (15 g / polybag), N2 (30 g / polybag). 2) Mole of banana hump which 
consists of three levels, namely B0 (control), B1 (300 ml / polybag), B2 (600 ml / 
polybag). Parameters measured were plant height, stem diameter, number of 
leaves, number of branches and leaf area. 

The results showed that NPK fertilizer had a significant effect on the 
parameters of plant height, stem diameter, number of leaves, number of branches 
and leaf area. Whereas the giving of banana hump mole and the interaction 
between the two treatments gave an unreal effect. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jambu air (Syzygium equaeum Burn F. Alston) berasal dari daerah Indo Cina 

dan Indonesia tersebar ke Malaysia dan pulau-pulau di Pasifik. Selama ini masih 

terkonsentrasi sebagai tanaman pekarangan untuk konsumsi keluarga. Jambu air tidak 

hanya sekedar manis menyegarkan, tetapi memiliki keragaman dalam penampilan. 

Jambu air dikategorikan salah satu jenis buah-buahan potensial yang belum banyak 

dibudidayakan untuk tujuan komersial. Sifatnya yang mudah busuk menjadi masalah 

penting yang perlu dipecahkan. Buahnya dapat dikatakan tidak berkulit sehingga 

rusak fisik sedikit saja pada buah akan mempercepat busuk pada buah (Sarwono, 

1990). Jambu air deli hijau merupakan tanaman hasil introduksi yang sudah dilepas 

menjadi varietas pada tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian bahwa jambu deli 

hijau memiliki kandungan air sebesar 81.596%, kadar gula 12.4˚brix, vitamin C 

210.463 mg/100g dan memiliki rasa manis seperti madu. Jambu air ini tumbuh baik 

pada ketinggian tempat 0-500 meter diatas permukaan laut . 

Dalam budidaya tanaman jambu air madu deli, petani sangat membutuhkan 

keterampilan dan pengetahuan terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuh tanaman, 

dalam hal ini berkaitan dengan ketersediaan air, kesesuaian tanah, ketersediaan unsur 

hara dan sebagainya. Tanaman ini pada umumnya menyukai media tanam yang 

subur, banyak mengandung bahan organik, sistem drainase dan aerase didalam tanah 

yang baik serta gembur (Asil dkk., 2015). 
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Sistem budidaya secara tabulampot (tanaman buah dalam pot) digunakan 

untuk membudidayakan jambu air Deli Hijau. Dengan sistem ini, jambu air Deli 

Hijau lebih cepat berkembang atau tumbuh dibandingkan ditanam langsung ke tanah 

yaitu 8 bulan. Sehingga petani lebih memilih membudidayakan secara tabulampot 

dibandingkan ditanam langsung ketanah. Walaupun sudah dibudidayakan dengan 

sistem tabulampot, tetapi dilapangan banyak dijumpai tanaman yang belum berbuah 

meskipun sudah berumur diatas 8 bulan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan tanaman 

masih mengarah ke pertumbuhan vegetatif dan belum memasuki masa generatifnya 

(Chairani dkk., 2015). 

Di dalam tanaman unsur hara K dan P ada saling ketergantungan. Unsur K 

berfungsi sebagai media transportasi yang membawa hara-hara dari akar termasuk 

hara P ke daun dan mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman. 

Kurangnya hara K dalam tanaman dapat menghambat proses transportasi dalam 

tanaman. Oleh karena itu, agar proses transportasi unsur hara maupun asimilat dalam 

tanaman dapat berlangsung optimal maka unsur K dalam tanaman harus optimal 

(Taufiq, 2002). 

Pemupukan yang biasa dilakukan adalah menggunakan pupuk yang 

aplikasinya melalui akar. Metode tersebut biasanya cukup efektif dalam memacu 

pertumbuhan bibit. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengujian dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi tentang besarnya respon pertumbuhan bibit 

jambu air madu terhadap pemupukan NPK. Pupuk ini termasuk salah satu jenis 

pupuk akar lengkap, karena mengandung unsur hara N, P, dan K yang merupakan 

unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman (Herdiana dkk., 2005). 
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Untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi tanah agar tetap subur dan 

produktif serta ekonomis melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 

Penggunaan pupuk cair dengan memanfaatkan jenis mikroorganisme lokal (MOL) 

menjadi alternatif penunjang kebutuhan unsur hara dalam tanah. larutan MOL 

(mikroorganisme lokal) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar berbagai 

sumber daya yang tersedia. Larutan MOL mengandung unsur hara makro, mikro dan 

mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, 

perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga 

baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati dan pestisida organik. Keunggulan 

penggunaan MOL yang paling utama adalah murah dan tanpa biaya karena dengan 

bahan-bahan yang ada di sekitar, petani dapat membuat MOL sendiri. MOL ini dapat 

dibuat dari bonggol pisang, keong mas, daun gamal, sisa buah-buahan yang busuk, 

urin kelinci dan lain-lain (Purwasasmita dan Kunia, 2009). 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis ingin melakukan penelitian 

tentang respon pertumbuhan tanaman jambu air madu deli (Syzygium equaeum Burn 

F.Alston) terhadap pemberian pupuk NPK dan MOL bonggol pisang. 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

jambu air madu deli (Syzygium equaeum Burn F. Alston)  terhadap pemberian pupuk 

NPK dan mol bonggol pisang. 

Hipotesa Penelitian 

1. Ada   pengaruh   pemberian  pupuk NPK terhadap   pertumbuhan tanaman jambu

 air madu deli.   
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2. Ada pengaruh pemberian mol bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman 

jambu air madu  deli.  

3. Ada interaksi pemberian pupuk NPK dan mol bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman jambu air madu deli. 

 Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penyusunan skripsi yang 

merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana S1 pada Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan, terutama bagi 

petani yang membudidayakan tanaman jambu air madu deli. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Jambu air (Syzygium equaeum Burn F. Alston) adalah tumbuhan dalam suku 

jambu-jambuan atau myrtaceae yang berasal dari Indonesia dan Malaysia. Pohon dan 

buah jambu air tidak banyak berbeda dengan jambu air lainnya, beberapa kultivarnya 

bahkan sukar dibedakan, sehingga kedua-duanya kerap dinamai dengan nama umum 

jambu air atau jambu saja (Sarwono, 1990). 

Sistematika tanaman jambu air madu menurut (Cahyono, 2010) yaitu : 

Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Sub Divisi : Angiospermae,  Kelas : 

Dycotyledoneae, Ordo : Myrtales, Famili : Myrtaceae, Genus : Syzygium, Species : 

Syzygium aquaeum (Burn F. Alston)  

Menurut (Hartawan, 2008), dalam budidaya tanaman jambu air madu deli, 

petani sangat membutuhkan keterampilan dan pengetahuan terhadap kondisi 

lingkungan tempat tumbuh tanaman, dalam hal ini berkaitan dengan ketersediaan air, 

kesesuaian tanah, ketersediaan unsur hara dan  sebagainya. Tanaman ini pada 

umumnya menyukai media tanam yang subur, banyak mengandung bahan organik, 

sistem drainase dan aerase didalam tanah yang baik serta gembur. 

Akar 

Tanaman jambu air memiliki sistem perakaran tunggang dan perakaran 

serabut. Akar tunggang tanaman jambu air sangat kokoh dan menembus kedalam 

tanah sangat dalam menuju  ke pusat bumi, sedangkan akar serabut nya tumbuh 

menyebar ke segalah arah secara horizontal dengan jangkauan yang cukup menembus 
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lapisan tanah dalam (sub soil) hingga kedalaman 2 – 4 meter di permukaan tanah 

(Soekartawi, 1995). 

Akar tanaman berfungsi sebagai penopang berdirinya tanaman dan 

penyerapan air serta zat–zat hara dari tanah. Kondisi fisik tanah yang gembur sanagat 

baik untuk pertumbuhan dan perkembangan akar serta pertumbuhan tanaman karena 

penyerapan air dan zat – zat hara dapat berjalan dengan baik (Soekartawi dkk., 1995). 

Batang  

Batang atau  pohon tanaman jambu air merupakan batang sejati. Pohon 

tanaman jambu air berkayu yang sangat keras dan memiliki cabang-cabang atau 

ranting dengan permukaan kulit mengelupas.. Cabang-cabang atau ranting tumbuh 

melingkari batang atau pohon dan pada umumnya ranting tumbuh menyudut dengan 

arah tumbuh batang tegak lurus dan percabangan simpodial. Batang tanaman 

berukuran besar dan lingkar batangnya dapat mencapi 150 cm atau lebih. Kulit batang 

tanaman jambu air menempel kuat pada kayunya dan kulit tanaman jambu air ini 

berwarna coklat sampai coklat kemerah-merahan dan memiliki tipe kulit berkayu 

kasar (Shinta, 2016). 

Kulit batang tanaman dan ranting cukup tebal. Batang tanaman dan cabang-

cabang berfungsi sebagai tempat jalan nya pengangkutan air dan zat-zat hara kedaun 

serta tempat jalannya pengangkutan air dan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian 

tubuh tanaman (Cahyono, 2010). 

Daun 

Daun jambu air berbentuk bundar memanjang dengan bagian ujung 

meruncing (semakin ke ujung semakin runcing). Daun memiliki ukuran besar 
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setengah dari panjangnya. Daun berwarna hijau buram. Letak daun berhadap- 

hadapan dengan tangkai daun amat pendek sehingga tampak seperti daun duduk. 

Daun jambu air memiliki tulang-tulang daun menyirip. Daun tanaman berfungsi 

sebagai tempat berlangsungnya proses asimilasi yang menghasilkan zat-zat yang 

diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif (batang, cabang dan daun) dan 

pertumbuhan generatif (bunga, buah dan biji) (Cahyono, 2010). 

Menurut (Hariyanto, 2003) jambu air memiliki bentuk helai daun bulat telur 

sampai lonjong atau elips (S. aqueum) dan lonjong-lebar, elips lonjong, lanset elips 

atau elips bahwa daun jambu air memiliki tepi helai daun yang rata.  

Bunga 

Bunga jambu air termasuk ke dalam bunga lengkap yakni terdiri atas benang 

sari, putik, kelopak, dan mahkota serta tangkai bunga. Bunga jambu air memiliki 

simetri bunga radial. Diameter bunga jambu air yang diamati berkisar 2,5–4,8 cm. 

Panjang tangkai bunga jambu air berkisar antara 0–3 cm. Jumlah kuncup bunga 

jambu air per tandan berkisar antara 1–31 kuncup, sedangkan jumlah bunga mekar 

per tandan berkisar 1–18 kuntum (Shinta, 2016).  

Bunga jambu air tumbuh bergerombol yang tersusun dalam malai dan 

dihimpit oleh daun pelindung. Oleh karna itu, bunga jambu air tampak berdompol-

dompol. Bunga muncul pada ketiak dahan-dahan, ranting atau ketiak daun diujung 

ranting dan bunga bertipe duduk. Bunga kadang-kadang juga tumbuh diketiak daun 

yang telah gugur. Bunga berbentuk seperti cangkir. Dalam suatu tandan atau satu 

malai bisa berjumlah 10 – 18 kuntum bunga tergantung varietasnya. Bunga berukuran 

agak besar dan terdiri atas kelopak daun yang berjumlah 4 helai berwarna putih 
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kehijauan atau putih kemerahan, dan benang sari berjumlah amat banyak. Benang sari 

berbentuk seperti paku. Bunga jambu air ketika mekar menebar aroma wangi, tetapi 

akan cepat layu (Cahyono, 2010). 

Menurut (Margianasari dkk., 2013). Lama fase pembungaan dilihat 

berdasarkan lama waktu bunga kuncup hingga bunga mekar. Hasil pengamatan 

menunjukkan lama fase pembungaan pada beberapa varietas jambu air tidak jauh 

berbeda yakni sekitar satu bulan.  Lama fase pembuahan dilihat berdasarkan lama 

waktu dari pembesaran bakal buah sampai dengan buah matang. Lama pembentukan 

buah jambu air sejak tanaman berbunga adalah 4–5 minggu setelah muncul bunga. 

Buah 

Jambu air memiliki tipe buah tunggal, berdaging, dan termasuk ke dalam buah 

buni (berry). Buah jambu air memiliki permukaan kulit yang licin. Jumlah buah per 

tandan yang dapat diamati berkisar 1–6 buah. Panjang tangkai buah berkisar 0–3,4 

cm. Warna kulit buah muda bervariasi dengan warna kulit buah matang dan warna 

daging buah matang seperti pada (buah jambu air berdaging dan berair serta berasa 

manis. Bentuk buah jambu air dan warna kulit buah beragam (Tsukaya, 2005). 

Bentuk buah ada yang bulat, bulat panjang mirip lonceng, bulat agak pendek, gemuk 

mirip genta, bulat pendek dan kecil mirip kancing, bulat segitiga agak panjang dan 

bulat segitiga panjang. Warna kulit buah ada yang merah, hijau mudah dengan 

polesan warna kemerahan, putih, hijau, hijau dan lain sebagainya. Kulit buah jambu 

air licin, dan mengkilap serta daging buahnya bertekstur agak padat sampai  padat 

dengan rasa masam sampai manis menyegarkan. Daging buah berair hingga terlalu 

berair. Sebagaian besar buah jambu air berbiji namun ada pula yang  tidak berbiji. 
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Buah jambu air  ini  merupakan  produk  utama dari pohon yang dimanfaatkan 

manusia untuk bahan makanan (Tsukaya, 2005). 

Biji 

Biji jambu air berukuran besardan bahkan ada yang tidak berbiji, berwarna 

putih dan bentuknya bulat tidak beraturan dan bagian dalam berwarna ungu sejauh ini 

biji jambu air belum dimanfaat kan untuk suatu keperluan yang berguna. 

Penggunaannya masih terbatas untuk bibit batang bawah dalam perbanayakan 

tanaman (perkembangbiakan). Biji jambu air memiliki rasa sepat.  Panjang biji jambu 

air berkisar 0,4 – 2,1 cm dan lebar 0,4 – 2,0 cm dengan total bobot biji 0 – 5 gram, 

memiliki biji berjumlah 1–6 butir (Cahyono, 2010). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Islami (1997) mengatakan bahwa keadaan iklim sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi jambu air.  

Suhu udara  

Secara umum pertumbuhan tanaman jambu air yang baik memerlukan suhu 

udara berkisar antara 270C – 320C. Akan tetapi tanaman jambu air masih dapat 

tumbuh pada suhu pada suhu 100C  dan 350C  walaupun pertumbuhandan 

produksinya kurang baik (Islami, 1997). 

Kelembapan udara 

 Menurut (Islami, 1997) udara yang dikehendaki tanaman jambu air berkisar 

antara 50 - 70%. Akan tetapi tanaman jambu air masih dapat tumbuh dan berbuah 
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dengan baik jika ditanam di daerah yang mempunyai udara kering dan kelembapan 

udara rendah (kurang dari 50%) asalkan keadaan air tanah tersedia. 

Curah hujan  

Jambu air (Syzygium equaeum Burn F. Alston) dapat tumbuh dan produksi 

dengan baik apabila ditanam di daerah yang iklimnya basah sampai kering dengan 

curah hujan tidak terlalu tinggi yaitu sekitar 500 – 3.000 mm/tahun. Curah hujan yang 

terlalu tinggi menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit dan buah buah mudah 

rontok (Cahyono, 2010). 

Penyinaran matahari  

Menurut (Hartawan, 2008) Cahaya matahari berpengaruh terhadap kualitas 

buah yang akan dihasilkan. Intensitas cahaya matahari yang ideal dalam pertumbuhan 

jambu air adalah 40 – 80 %.  

Keadaan Tanah  

Jambu air telah banyak dibudidayakan karena mempunyai kemampuan 

adaptasi dan toleransi yang tinggi terhadap semua jenis tanah (Iriani dkk., 2014). 

Keadaan tanah yang perlu diperhatikan dalam dalam budidaya jambu air yaitu : 

ketinggian tempat, pH tanah, kesuburan tanah dan kedalam air tanah. 

Ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan 

tanaman, produksi buah dan kualitas buah yang dihasilkan. Ketinggian tempat yang 

cocok untuk budidaya jambu air adalah 0 – 1000 meter diatas permukan laut (mdpl). 

Namun ketinggian tempat yang ideal untuk pertumbuhan dan produksi jambu air 

yaitu 3 – 500 meter dari permukaan laut. Tanaman jambu air toleran terhadap 

berbagai kondisi keasaman tanah (pH 5,5 – 7), namun pertumbuhan yang optimal 
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tanaman jambu membutuhkan drajat keasaman tanah 6 – 7. Pada tanah yang memiliki 

drajat keasaman tinggi (lebih dari 7) dan rendah (kurang dari 5), pertumbuhan 

tanaman kurang baik dan produksipun rendah. Kondisi tanah untuk budidaya jambu 

air harus banyak mengandung bahan organik karena akan berpengaruh terhadap 

tersedianya unsur hara, daya serap air, struktur tanah serta memperbaiki aerasi dan 

drainase tanah. Jambu air akan tumbuh dengan baik apabila berada di daerah 

penanaman yang memiliki kedalaman air tanah dangkal sampai sedang, yaitu 0,5 – 

1,5 m (Victoria, 2010). 

Proses Masuknya Unsur Hara ke Tanaman 

 Penyerapan unsur hara dari media tanam melalui akar terjadi dengan tiga cara 

yaitu (a) intersepsi akar, (b) aliran massa, (c) difusi.  

Mekanisme yang terjadi adalah pergerakan akar tanaman yang memperpendek 

jarak dengan keberadaan unsur hara. Peristiwa ini terjadi karena akar tanaman 

tumbuh dan memanjang, sehingga memperluas jangkauan akar tersebut. 

Perpanjangan akar tersebut menjadikan permukaan akar lebih mendekati posisi 

keberadaan unsur hara, baik unsur hara yang ada dalam larutan tanah, permukaan 

koloid liat, maupun permukaan koloid organik.  

Mekanisme aliran massa adalah suatu mekanisme gerakan unsur hara di 

dalam tanah menuju ke permukaan akar bersama- sama dengan gerakan massa air. 

Selama proses transpirasi tanaman berlangsung, terjadi juga proses penyerapan air 

oleh akar tanaman. Terserapnya air karena adanya perbedaan potensial air yang 

disebabkan oleh proses transpirasi tersebut. Nilai potensial air di dalam tanah lebih 

rendah dibandingkan dengan permukaan bulu akar sehingga air tanah masuk kedalam 
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jaringan akar. Pergerakan massa air ke akar tanaman akibat langsung dari serapan 

massa air oleh akar tanaman terikut juga unsur hara yang terkandung dalam air 

tersebut.  

Difusi terjadi karena konsentrasi unsur hara pada permukaan akar tanaman 

lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi hara dalam larutan tanah dan 

konsentrasi unsur hara pada permukaan koloid liat serta pada permukaan koloid 

organik. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar unsur hara tersebut telah diserap 

oleh akar tanaman. Tingginya konsentrasi unsur hara pada ketiga posisi tersebut 

menyebabkan terjadinya peristiwa difusi dari unsur hara berkonsentrasi tinggi ke 

posisi permukaan akar tanaman (Sitepu dkk.,2011). 

Peranan Pupuk NPK 

 Pupuk N-P-K yaitu pupuk majemuk yang mengandung tiga unsur sekaligus 

(NPK) disebut pupuk lengkap. Pemberian tambahan N terhadap tanaman membantu 

dalam pembentukan komponen sel-sel baru sehingga menambah tinggi tanaman 

selain itu sifat nitrogen (terutama dalam bentuk amoniak akan menambah keasaman 

tanah yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Pemberian K (kalium), K 

berfungsi memperkuat batang tanaman, serta meningkatkan pembentukan hijau dan 

karbohidrat pada buah serta ketahanan tanaman terhadap penyakit. Kekurangan 

kalium menyebabkan tanaman kerdil, lemah (tidak tegak, proses dan fotosintesis 

terganggu yang pada akhirnya mengurangi produksi. Kelebihan kalium dapat 

menyebabkan daun cepat menua. Pemberian Unsur fosfor (P) yang berperan penting 

dalam transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar dan 
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pembuahan lebih awal, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah, serta 

meningkatkan serapan Nitrogen pada awal pertumbuhan (Novizan,2002). 

Pemberian pupuk NPK Mutiara nyata meningkatkan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit pada penelitian (Mukhtaruddin dkk , 2014). Hal ini terjadi karena di 

dalam pupuk Mutiara mengandung unsur hara N, P, dan K sehingga dapat berfungsi 

sebagai sumber penyediaan hara bagi tanaman. Bibit kelapa sawit pada umur 16 

minggu di persemaian telah mampu menyerap hara ini dengan baik sehingga 

pertumbuhan tinggi dipercepat. Bahwa untuk pertumbuhan vegetatif bibit sangat 

diperlukan unsur hara seperti N,P,K dan unsur lainnya dalam jumlah yang cukup dan 

seimbang. Nitrogen, fosfor, dan kalium merupakan unsur hara utama yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar (Mengel, K. dan E.A. Kirkby 2010). 

sehingga respons bibit semakin baik dengan semakin tinggi dosis pupuk NPK yang 

diberikan. Hasil percobaan juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

dosis kotoran walet dengan dosis pupuk NPK Mutiara. Hal ini berarti bahwa respons 

pertumbuhan bibit kelapa sawit akibat peningkatan dosis pupuk NPK. Mutiara tidak 

bergantung kepada dosis kotoran walet, karena pupuk kotoran walet sendiri tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit.  

Pemberian pupuk NPK 15 g/tanaman mampu meningkatkan jumlah tunas 

pada batang utama dengan nilai rata - rata 7.50 tunas dan mampu meningkatkan 

panjang tunas pada tanaman dengan nilai rata - rata 12.99 cm. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Minarsih (2013) yang mengemukakan bahwa dengan dosis NPK 15 

g/tanaman sudah mampu meningkatkan panjang tunas 15,02 cm pada tanaman kakao. 
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Peranan Mol Bonggol Pisang 

MOL merupakan larutan fermentasi yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, serta perangsang pertumbuhan. Aplikasi MOL dilakukan dengan menyiram 

ke tanah di sekitar tanaman. Penyerapan pupuk oleh tanaman melalui daun ditentukan 

pula oleh konsentrasi pupuk yang diberikan. Menurut Zein dan Leilani (2008) pada 

penelitiannya, pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi 300 ml/polibag 

menghasilkan bobot kering tanaman kedelai tertinggi dibandingkan konsentrasi 240 

ml/polibag. Pada penelitian ini penyemprotan MOL dilakukan pada pagi hari saat 

transpirasi tanaman masih rendah, tanaman tidak kehilangan banyak air akibatnya 

stomata dapat membuka, sehingga hal ini memungkinkan hara bisa terserap lebih 

maksimal. 

MOL bonggol pisang mengandung senyawa-senyawa yang membantu 

mengikat ion AL, Ca dan Fe sehingga mampu meningkatkan ketersediaan P dalam 

tanah. Unsur tersebut berperan dalam fase generatif, yaitu pada proses pembungaan 

dan pembentukan biji (Setianingsih, 2009). Disamping itu juga dapat berfungsi 

sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman, yang dikembangkan dari mikroorganisme 

yang berada di tempat tersebut (Panudju, 2011). 

Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia 

pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam. 

Jenis mikrobia yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain 

Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikrobia inilah yang biasa 
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menguraikan bahan organik. Mikrobia pada MOL bonggol pisang akan bertindak 

sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan (Sutedjo, 2002).  

Pada perlakuan dolomit dan konsentrasi MOL bonggol pisang dengan dosis 

yang semakin tinggi menjadikan tanah yang bersifat masam berubah menjadi netral 

sehingga keadaan tanah sesuai dengan syarat tumbuh tanaman bawang merah dan 

membuat pertumbuhan dari bawang merah tumbuh secara optimal dicirikan dengan 

pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dibandikan dengan dosis dolomite yang kecil 

pada umur 14 HST. Sedangkan pada umur 28 dan 42 HST tinggi tanaman tidak 

berbeda nyata, hal ini disebabkan seluruh perlakuan memiliki pengaruh yang sama 

terhadap tinggi tanaman bawang merah  (Wahyuni, 2017). 

Tabulampot 

Tabulampot adalah istilah yang baru sekitar sepuluh tahun terakhir muncul di 

masyarakat. Sebenarnya tabulampot merupakan akronim dari tanaman buah dalam 

pot. Tanaman buah yang lazim ditanam dalam pot salah satunya adalah jambu air 

madu. Budidaya tabulampot tidak hanya sekedar berbudidaya tanaman pada 

umumnya. Namun perlu pengembangan teknologi maju. Untuk itu, para pakar dan 

praktisi lapangan dituntut untuk mampu merekayasa teknik tabulampot yang efisien 

dan tepat guna. Soalnya banyak komponen teknologi yang harus diaplikasikan. 

Tujuannya agar tabulampot berbentuk bagus, pendek, serasi, sehat, mampu berbunga 

dan berbuah sesuai dengan keinginan. Melakukan budidaya tabulampot perlu 

diimbangi dengan pemilihan atau penggunaan bibit varietas unggul.  Tabulampot 

merupakan solusi bagi para pecinta tanaman di perkotaan yang notabene memiliki 

lahan yang sempit untuk sebagai lahan pertanaman (Dahlia, 2001). 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas, Medan. 

Ketinggian tempat ± 27 mdpl pada bulan Mei sampai dengan Juli 2018. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu bibit jambu madu deli hijau umur 8 bulan, tanah 

topsoil, pupuk NPK Mutiara 15-15-15,1 kg bonggol pisang,1 kg gula merah, 10 liter 

air bekas cucian beras, air, insektisida Decis 25 EC, polybag ukuran 25 cm x 35 cm 

dan plang tanaman. 

Alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, gembor, meteran, tali rafia, parang, 

pisau, ember, gunting, schalifer, kalkulator, tong/ember, kayu, kamera dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 

1. Faktor pemberian pupuk NPK yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: 

N0  :  Kontrol 

N1  :  15g/Polybag 

N2  :  30 g/Polybag 

2. Faktor pemberian mol bonggol pisang yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: 

B0  :  Kontrol 

B1  :  300 ml/polybag 
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B2  :  600 ml/polybag 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 9 kombinasi, yaitu : 

  N0 B0  N1 B0  N2B0 

  N0 B1  N1 B1  N2 B1 

  N0 B2  N1 B2  N2 B2 

Jumlah ulangan   :  3 ulangan 

Jumlah plot percobaan  :  27plot 

Jumlah tanaman per plot                     :  4 tanaman  

Jumlah tanaman sampel per plot :  2 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya :  54 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  :  108 tanaman 

Jarak antar plot   :  50 cm 

Jarak antar ulangan   :  100 cm 

Jarak antar tanaman sempel                :  50 cm 

Metode Analisis Data 

Data hasil praktikum ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan 

Uji beda Rataan menurut Duncan (DMRT). Model analisis data untuk Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) factorial adalah sebagai berikut: 

  Yijk = µ + αi  + Nj  + Bk + (NB)jk  + ∑ijk 

Keterangan: 

Yijk                :  Hasil pengamatan dari faktor N taraf ke- j dan faktor B taraf ke-   k  

 pada blok ke-i 

µ :  Nilai tengah  
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αi  :  Pengaruh dari blok taraf ke-i 

Nj   :  Pengaruh dari faktor N taraf ke-j 

Bk  :  Pengaruh dari faktor B taraf ke-k 

NBjk   :  Pengaruh kombinasi dari faktor N taraf ke-j dan faktor B taraf ke-k 

∑ijk                        :  Pengaruh eror dari faktor N taraf ke-j dan faktor B taraf ke-k serta                        

 blok ke- i. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Areal 

 Persiapan areal dilakukan dengan membersihkan areal dari tumbuhan 

pengganggu (gulma), sisa - sisa bahan organik dan material - material seperti batuan 

yang terdapat di areal dan sekitarnya. 

Penyusunan Polybag 

Polybag jambu madu deli hijau disusun sesuai perlakuan penelitian yang 

terdiri dari 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri 9 plot, untuk setiap plotnya terdiri dari 4 

tanaman dengan jarak antar tanaman sampel yaitu 40 cm, jarak antar plot 50 cm, dan 

jarak antar ulangan 100 cm. 

Pembuatan MOL Bonggol Pisang 

Pembuatan MOL menggunakan 10 kg bonggol pisang sebagai sumber 

mikroorganisme, 1 kg gula merah sebagai sumber glukosa, dan 10 liter air cucian 

beras sebagai sumber karbohidrat. Bonggol dicacah dan dihaluskan kemudian 

difermentasikan selama 15 hari ditempat yang sejuk, tidak terkena cahaya matahari 

langsung. Setiap dua hari sekali dilakukan pembukaan tutup ember fermentasi. 
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Pemeliharaan 

Penyiraman 

.Tanaman jambu madu membutuhkan air yang cukup untuk proses 

pertumbuhan dan produksinya. Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi 

dan sore hari. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan pada areal yang ditumbuhi gulma baik di dalam 

maupun di luar polybag yang dapat mengganggu dan menghambat pertumbuhan 

tanaman jambu madu. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut 

semua gulma yang tumbuh di perakaran jambu madu dan diantara bedengan. 

Pemberian Pupuk NPK 

 Pemberian pupuk NPK diberikan pada polybag secara merata mengelilingi 

batang tanaman jambu pada awal penelitian sesuai dengan taraf perlakuan. Adapun 

perlakuan yang diberikan menggunakan 3 taraf yaitu N0: 0 g, N1: 15 g/polybag, N2: 

30 g/polybag dan.  

Pemberian Mol Bonggol Pisang 

Pemberian Mol Bonggol Pisang diberikan pada polybag secara merata pada 

awal penelitian sesuai dengan taraf perlakuan. Adapun perlakuan yang diberikan 

menggunakan 3 taraf yaitu B0: 0 ml/polybag, B1: 300 ml/ polybag dan B2: 600 

ml/polybag.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama yang menyerang tanaman penelitian adalah semut hitam dan ulat daun, 

pengendalian dilakukan secara kimiawi. Pencegahan dilakukan dengan 
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menyemprotkan insektisida decis 2,5 ec dengan dosis 1cc/l air menggunakan 

knapsack.  

Parameter  pengamatan 

1. Pertambahan Tinggi tanaman  

 Pengamatan tinggi  tanaman dilakukan dengan mengukur batang tanaman 

mulai dari pangkal batang sampai pada ujung tanaman atau titik tumbuh tanaman. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur meteran. Pengamatan 

dilakukan 2 minggu setelah pupuk diaplikasikan dengan interval waktu pengamatan 2 

minggu sekali sampai umur 12 MSPT. 

2.  Pertambahan Diameter Batang 

 Pengukuran diameter batang bibit jambu madu menggunakan alat scalifer 

(jangka sorong), dengan cara mengukur lingkar batang bibit jambu madu dengan dua 

arah yang berbeda. Pengukuran dilakukan 2 minggu setelah pupuk di aplikasikan  

dengan interval waktu  2 minggu sekali sampai umur 12 MSPT. 

3. Pertambahan Jumlah Daun 

 Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung seluruh daun yang telah 

membuka sempurna. Pengamatan jumlah daun dilakukan 2 minggu setelah pupuk di 

aplikasikan  dengan intrval waktu 2 minggu sekali sampai umur 12 MSPT. 

4. Pertambahan Jumlah Cabang 

 Jumlah cabang dihitung dengan cara menghitung seluruh cabang yang berada 

pada setiap tanaman. Pengamatan jumlah cabang di lakukan 2 minggu setelah pupuk 

di aplikasikan dengan interval waktu 2 minggu sekali sampai umur 12 MSPT. 
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5. Pertambahan Luas Daun 

 Pengukuran luas daun dapat dilakukan dengan leaf area meter. Pada tanaman 

sampel, Pengamatan luas daun dilakukan 2 minggu setelah pupuk di aplikasikan  

dengan interval waktu 2 minggu sekal sampai umur 12 bulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk 

NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman jambu 

madu pada umur 10 dan 12 MSPT. Sedangkan pada perlakuan mol bonggol pisang 

dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata.  

Data pengamatan tinggi tanaman jambu madu dengan pemberian pupuk NPK 

dan mol bonggol pisang serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 3 sampai 8. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Jambu Madu Umur 12 MST dengan Pemberian Pupuk  
                NPK dan Mol Bonggol Pisang  

Perlakuan  B0 B1 B2 Rataan 
                                ……………………………cm……………………………  

N0 18.58 19.53 19.92 19.34 c 
N1 19.62 19.53 19.12 19.42 bc 
N2 19.85 19.89 20.67 20.14 a 

Rataan 19.35 19.65 19.90   
Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom 

 yang sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Dari tabel  1. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman. Tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada N2 (20.14 cm) yang berbeda nyata dengan N0 (19.34 cm) dan 

N1 (19.42 cm). Selanjutnya antara N0 dan N1 tidak berbeda nyata.  

Hubungan tinggi tanaman dengan pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman dengan Pemberian Pupuk NPK 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan pemberian pupuk 

NPK menunjukkan hubungan linear positif dengan persamaan regresi ŷ = 19.23 + 

0.026x dengan nilai r = 0.823. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa tinggi tanaman jambu madu semakin meningkat sejalan dengan peningkatan 

dosis pupuk NPK.  

Hal ini dikarenakan pemupukan NPK yang merupakan unsur hara esensial 

yang dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan baik. Menurut Hanafiah (2010) 

bahwa unsur N, P dan K berperan dalam merangsang pembelahan sel pada jaringan 

meristem apeks yang akan memacu pemanjangan sel sehingga tanaman bertambah 

tinggi dan diikuti oleh pembelahan sel pada primordia daun yang akan membentuk 

bakal daun. Nitrogen memiliki peran dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, hal ini 

telah mampu diserap oleh tanaman sehingga akan meningkatkan laju fotosintesis 

yang menyebabkan terjadinya peristiwa pembelahan dan pemanjangan sel tanaman 
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yang didominasi pada daerah meristematik yakni ujung pucuk dimana dengan 

meningkatnya laju fotosintesis maka terjadi pertambahan peningkatan tinggi tanaman 

jambu madu. 

Fosfor merupakan unsur nutrien utama bagi pertumbuhan. Fosfor umumnya 

dibutuhkan pada awal pertumbuhan tanaman. Unsur ini juga diperlukan untuk 

memacu pertumbuhan akar – akar muda. Bagi tanaman unsur fosfor penting dalam 

pembentukan dinding sel, pertumbuhan kanopi dan efektivitas fotosintesis. Unsur 

yang sangat penting dalam bioenergetika tanaman. 

Sedangkan kalium berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan jaringan 

meristematik, mempertebal sel-sel tanaman pada dalam batang  maupun kulit, dan 

mengatur buka/tutup mulut daun (stomata) dengan mekanisme pompa ion kalium. 

Mulut daun ini fungsinya penting untuk regulasi air. Kalium dapat mengurangi 

hilangnya air melalui daun dan menaikkan toleransi drought. Kekurangan kalium 

dapat menyebabkan nekrosis, yaitu kehilangan klorofil pada jaringan di antara tulang 

daun (Suwahyono, 2011). 

Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk 

NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter diameter batang tanaman 

jambu madu pada umur 10 dan 12 MSPT. Sedangkan pada perlakuan mol bonggol 

pisang dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata.  
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Data pengamatan diameter batang tanaman jambu madu dengan pemberian 

pupuk NPK dan mol bonggol pisang serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 

9  sampai 14. 

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Jambu Madu Umur 12 MST dengan Pemberian 
               Pupuk NPK dan Mol Bonggol Pisang  

Perlakuan  B0 B1 B2 Rataan 
                                  ………………………..cm……………………………. 

N0 0.83 0.84 0.84 0.84 b 
N1 0.85 0.85 0.85 0.85 ab 
N2 0.86 0.86 0.87 0.86 a 

Rataan 0.85 0.85 0.85   
Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom 

 yang sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Dari tabel  2. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter diameter batang. Diameter batang 

terbesar terdapat pada N2 (0.86 cm) yang berbeda nyata dengan N0 (0.84 cm) namun 

tidak berbeda nyata dengan N1 (0.85 cm). Sementara antara N0 dan N1 tidak berbeda 

nyata. 

Hubungan diameter batang dengan pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Hubungan Diameter Batang dengan Pemberian Pupuk NPK 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa diameter batang dengan pemberian pupuk 

NPK menunjukkan hubungan linear positif dengan persamaan regresi ŷ = 0.835 + 

0.00093x dengan nilai r = 0.995. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa diameter batang tanaman jambu madu semakin meningkat sejalan dengan 

peningkatan dosis pupuk NPK.  

Hasil nyata yang diperoleh dari pengamatan diameter batang diduga adanya 

peran nitrogen pada pemupukan NPK. Lingga (2007) mengemukakan bahwa 

Nitrogen berperan dalam merangsang pertumbuhan seperti batang, cabang, daun, dan 

akar serta sangat penting dalam pembentukan protein lemak dan senyawa lain-

lainnya. Nitrogen berperan mempercepat pertumbuhan vegetatif karena nitrogen 

mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein yang kemudian diubah 

menjadi energi dalam aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel dalam protoplasma 

sehingga mampu meningkatkan perkembangan batang (Saragih, 2016). Selain itu 
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terdapat peranan kalium yang berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan jaringan 

meristematik, mempertebal sel-sel tanaman pada dalam batang  maupun kulit dan 

mengatur buka/tutup mulut daun (stoma) dengan mekanisme pompa ion kalium 

(Suwahyono, 2011).  

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk 

NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman 

jambu madu pada umur 10 dan 12 MSPT. Sedangkan pada perlakuan mol bonggol 

pisang dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata.  

Data pengamatan jumlah daun tanaman jambu madu dengan pemberian pupuk 

NPK dan mol bonggol pisang serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 9  

sampai 15 sampai 20. 

Tabel 3. Jumlah Daun Tanaman Jambu Madu Umur 12 MST dengan Pemberian 
                Pupuk NPK dan Mol Bonggol Pisang  

Perlakuan  B0 B1 B2 Rataan 
                                …………………………helai…………………………….  

N0 11.83 12.67 12.33 12.28 b 
N1 12.50 12.50 12.83 12.61 ab 
N2 12.83 12.67 13.67 13.06 a 

Rataan 12.39 12.61 12.94   
Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom 

 yang sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Dari tabel  3. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah daun. Jumlah daun 

terbanyak terdapat pada N2 (13.06 helai) yang berbeda nyata dengan N0 (12.28 helai) 
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namun tidak berbeda nyata dengan N1 (12.61 helai). Sedangkan antara N0 dan N1 

tidak berbeda nyata. 

Hubungan jumlah daun dengan pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Jumlah Daun dengan Pemberian Pupuk NPK 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian pupuk 

NPK menunjukkan hubungan linear positif dengan persamaan regresi ŷ = 12.25 + 

0.025x dengan nilai r = 0.993. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa jumlah daun tanaman jambu madu semakin meningkat sejalan dengan 

peningkatan dosis pupuk NPK.  

Hal ini disebabkan unsur hara esensial N, P dan K yang diberikan mampu 

bekerja secara stabil di media tanam dalam menunjang pertumbuhan tanaman. Selain 

peran nitrogen sebagai pemacu pertumbuhan vegetatif tanaman peran unsur fosfor 

juga dapat memicu proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis, respirasi, 

ŷ = 12.25 + 0.025x
r = 0.993

12,20

12,30

12,40

12,50

12,60

12,70

12,80

12,90

13,00

13,10

0 15 30

Dosis Pupuk NPK (g/polybag)

Ju
m

la
h 

D
au

n 
(h

el
ai

)



29 
 

pembelahan dan pembentukan sel-sel baru yang dapat  merangsang pertumbuhan 

vegetatif seperti akar, daun, serta percabangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Winarso (2005) fosfor merupakan unsur hara essensial yang tidak dapat digantikan 

fungsinya didalam tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan atau mengandung 

fosfor secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal. Fungsi penting fosfor di 

dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan 

energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses didalam tanaman lainnya 

dan membantu mempercepat perkembangan akar dan perkecambahan. Fosfor dapat 

merangsang pertumbuhan akar, yang selanjutnya berpengaruh pada pertumbuhan 

organ tanaman lainnya di atas tanah seperti daun dan cabang. 

Jumlah Cabang 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk 

NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter jumlah cabang tanaman 

jambu madu pada umur 10 dan 12 MSPT. Sedangkan pada perlakuan mol bonggol 

pisang dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata.  

Data pengamatan jumlah cabang tanaman jambu madu dengan pemberian 

pupuk NPK dan mol bonggol pisang serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 

9  sampai 21 sampai 26. 

 
 
 
 
 



30 
 

Tabel 4. Jumlah Cabang Tanaman Jambu Madu Umur 12 MST dengan Pemberian 
               Pupuk NPK dan Mol Bonggol Pisang  

Perlakuan  B0 B1 B2 Rataan 
                                   ………………………….cabang…………………………  

N0 14.83 15.00 15.33 15.06 b 
N1 16.33 16.17 16.17 16.22 a 
N2 16.17 15.83 17.33 16.44 a  

Rataan 15.78 15.67 16.28   
Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom 

 yang sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Dari tabel  4. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah cabang. Jumlah cabang 

terbanyak terdapat pada N2 (16.44 cabang) yang berbeda nyata dengan N0 (15.06 

cabang) namun tidak berbeda nyata dengan N1 (16.22 cabang). Selanjutnya antara N0 

dan N1 berbeda nyata. 

Hubungan jumlah daun dengan pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Jumlah Cabang dengan Pemberian Pupuk NPK 
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Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah cabang dengan pemberian pupuk 

NPK menunjukkan hubungan linear positif dengan persamaan regresi ŷ = 15.21 + 

0.046x  dengan nilai r = 0.866. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa jumlah cabang tanaman jambu madu semakin meningkat sejalan dengan 

peningkatan dosis pupuk NPK.  

Hasil nyata yang diperoleh dari pengamatan jumlah cabang jambu madu 

disebabkan hara esensial yang diberikan N, P dan K. Lingga (2007) mengemukakan 

bahwa Nitrogen berperan dalam merangsang pertumbuhan seperti batang, cabang, 

daun, dan akar serta sangat penting dalam pembentukan protein lemak dan senyawa 

lain-lainnya. Nitrogen berperan mempercepat pertumbuhan vegetatif karena nitrogen 

mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein yang kemudian diubah 

menjadi energi dalam aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel dalam protoplasma 

sehingga mampu meningkatkan perkembangan batang (Saragih, 2016). Unsur fosfor 

sebagai komponen utama asam nukleat, berperan dalam  merangsang perkembangan 

akar, berperan terhadap pembelahan sel dalam titik tumbuh yang akhirya akan 

terakumulasi pada pembentukan akar dan jaringan batang yang akan berpengaruh 

pembentukan cabang-cabang. 
Luas Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk 

NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter luas daun tanaman jambu 

madu pada umur 12 MSPT. Sedangkan pada perlakuan mol bonggol pisang dan 

interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata.  
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Data pengamatan luas daun tanaman jambu madu dengan pemberian pupuk 

NPK dan mol bonggol pisang serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 9  

sampai 27 sampai 32. 

Tabel 5. Luas Daun Tanaman Jambu Madu Umur 12 MST dengan Pemberian 
                 Pupuk NPK dan Mol Bonggol Pisang  

Perlakuan  B0 B1 B2 Rataan 
                                   …………………………..cm2………………………….. 

N0 33.21 37.63 36.07 35.63 b 
N1 39.46 35.60 37.53 37.53 ab 
N2 36.68 39.14 44.55 40.12 a 

Rataan 36.45 37.45 39.38   
Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom 

 yang sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Dari tabel  5. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter luas daun. Luas daun terluas 

terdapat pada N2 (40.12 cm2) yang berbeda nyata dengan N0 (35.63 cm2) namun tidak 

berbeda nyata dengan N1 (37.53 cm2). Sementara antara N0 dan N1 tidak berbeda 

nyata. 

Hubungan luas daun dengan pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Luas Daun dengan Pemberian Pupuk NPK 

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa luas daun dengan pemberian pupuk NPK 

menunjukkan hubungan linear positif dengan persamaan regresi ŷ  =  35.51 + 0.149x 

dengan nilai r = 0.992. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa luas 

daun tanaman jambu madu semakin meningkat sejalan dengan peningkatan dosis 

pupuk NPK.  

Hal ini disebabkan hara esensial N, P dan K yang diberikan pada media 

tanaman mampu memacu pertumbuhan tanaman dengan baik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Dwidjoseputro (2006) tanaman akan tumbuh dengan baik apabila segala 

elemen yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam bentuk yang 

siap diserap oleh tanaman. Mardawilis (2004) menjelaskan bahwa dengan pemberian 

Unsur N, tanaman akan banyak mengandung zat hijau daun yang penting dalam 

proses fotosintesis dan mempercepat pertumbuhan dan bertambahnya tinggi tanaman 

jumlah daun serta luas daun. Sejalan dengan itu Rizwan (2008) yang menjelaskan 
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bahwa nitrogen berperan penting dalam organ – organ pertumbuhan seperti 

pembentukan daun, sehingga dalam penyerapannya akan sinar matahari lebih 

maksimal terlebih dalam kegiatan fotosintesis. Terlebih dari itu hara esensial P dan K 

juga memiiki peran dalam aktivitas fisiologis tanaman seperti fotosintesis dan 

respirasi.  

Pada peneletian ini pemb erian mol bonggol pisang tidak memberikan 

pengaruh yang nyata pada setiap parameter yang yang diamati, hal ini di duga 

rendahnya kadar unsur hara yang terkandung dalam mol bonggol pisang yang di 

berikan pada dosis yang telah di tetapkan dengan sekali aplikasi di awal penelitian 

sehingga kurang mampu meninggakatkan proses pertumbuhan tanaman jambu air 

madu secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Retno ( 2009 ) menyatakan 

bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik dan menghasilkan produksi tinggi apabila 

tersedia cukup  nutrisi di dalam tanah. 

Berdasarkan hasil tersebut di duga bagwa antara faktor pemberian pupuk NPK 

dan pemberian mol bonggol pisang memberikan pengaruh secara terpisah. 

Sebagaimana diketahui bahwa pupuk NPK berpengaruh  nyata adalah secara tunggal 

dan tidak di kombinasikan sementara mol bonngol pisang memberikan pengaruh 

tidak nyata secara tunggal dan tidak di kombinasiakan. Kedua perlakuan memberikan 

interaksi  tidak nyata di sebabkan pupuk NPK lebih dominan dalam memberikan 

suplai nutrisi pada tanaman jambu air madu di bandingkan mol bonggol pisang. 

Sutedjo dan Kartasapoetra ( 2006 ) menjelaskan bahwa bila salah satu faktor lebih 

kuat  pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan tertutupi dan 

masing-masing faktor mempunyai sifat  yang jauh pengaruhnya dan sifat kerjanya. 
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Selanjutnya Steel dan Toriie ( 1991 ) menyatakan bahwa apabila pengaruh interaksi 

berbeda tidak nyata maka di simpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut 

bertindak bebas satu sama lain. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Ada  pengaruh  pemberian  pupuk  NPK  terhadap  parameter tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang dan luas daun. 

2. Tidak ada pengaruh pemberian mol bonggol pisang pada semua parameter yang 

diamati. 

3. Tidak ada interaksi pemberian pupuk NPK dan mol bonggol pisang terhadap 

semua parameter yang diamati.  

Saran 

Untuk melihat respon yang lebih baik terhadap penggunaan mol bonggol 

pisang pada suatu penelitian perlu adanya peningkatan dosis. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian 

                      III              I               II 

 
K0B1 

 

K1B0  
K0B1 

   
K2B0 

 
K2B2  K1B0 

   
K1B0 K1B1  K2B1 

   
K2B1 K1B2  K2B0 

   
K1B1 

 
K0B0  K1B1 

  
   

K0B2 K0B1  K0B0 

   
K2B2 

 
K1B2  K2B2 

   
K1B2 K0B2  K0B2 

  
   

K0B0 K2B0  K1B2 
 

Keterangan : 

a. Jarak antar ulangan  : 100 cm 

b. Jarak antar plot  : 50 cm 

  

b 

a   U 

  S 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a : Jarak antar tanaman  sampel 40 cm 

b : Jarak antar tanaman sampel 40 cm 

c : Panjang plot (120 cm) 

d : Lebar plot (120 cm) 

 : Tanaman sampel 

 : Tanaman bukan sampel 

 

 

 

 

c 

d a 

D

b 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Jambu Air Madu Deli Hijau 
 
Asal    : Kelurahan Payah Roba, Kec. Binjai Barat, Kota  

              Binjai provinsi Sumatera Utara 
Silsilah   : Seleksi pohom induk, tanaman hasil introduksi  
Varietas   : Klon tinggi tanaman 2,9 m 
Bentuk tajuk    : Kerucut meranting 
Bentuk batang   : Gilig 
Lingkar Batang  : 26 cm 
Warna batang   : Kecoklatan 
Warna daun   : Atas hijau tua mengkilat, bawah hijau 
Bentuk daun   : Memanjang 
Ukuran daun   : Panjang 20-22 cm, lebar 5,5-6 cm, bagian ujung  

              5,0-5,5 cm 
Bentuk bunga   : Seperti mangkok atau tabung 
Warna klopak bunga  : Hijau mudah 
Warna mahkota bunga : Putih kekuningan 
Bentuk buanh   : Seperti lonceng 
Warna buah    : Putih kehijauan 
Rasah buah   : Manis Madu 
Kandungan air   : 81,60% 
Kadar gula   : 12,40 brix 
Kandungan vitamin C  : 210,46 mg 
Berat buah   : 150-200 g 
Keunggulan varietas   : Daya hasil tinggi, dapat di tanam di pot, buah  

              sepanjang tahun, daging buah renyah 
Peneliti   : Pemerintah Kota Binjai bekerjasama dengan Balai  

   pengawasan dan sertifikasi benih dinas pertanian  
   provinsi sumatera utara 
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Lampiran 4. Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 3.00 3.15 3.10 9.25 3.08 
N0B1 3.25 4.00 3.60 10.85 3.62 
N0B2 3.65 3.75 4.00 11.40 3.80 
N1B0 3.45 3.50 4.00 10.95 3.65 
N1B1 3.00 3.00 4.00 10.00 3.33 
N1B2 3.00 4.00 3.75 10.75 3.58 
N2B0 3.15 3.60 3.90 10.65 3.55 
N2B1 4.75 3.40 3.40 11.55 3.85 
N2B2 3.75 3.60 3.75 11.10 3.70 

Jumlah 31.00 32.00 33.50 96.50   
Rataan 3.44 3.56 3.72   3.57 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.35 0.18 0.97 tn 3.63 

Perlakuan 8 1.35 0.17 0.93 tn 2.59 
N 2 0.22 0.11 0.59 tn 3.63 

Linier 1 0.81 0.81 4.45 tn 4.49 
Kuadratik 1 0.16 0.16 0.90 tn 4.49 

B 2 0.33 0.16 0.90 tn 3.63 
Linier 1 1.44 1.44 7.90 * 4.49 

Kuadratik 1 0.04 0.04 0.22 tn 4.49 
Interaksi 4 0.80 0.20 1.10 tn 3.01 

Galat 16 2.91 0.18 
Total 26 4.62       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  : 11,94% 
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Lampiran 5. Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 6.00 6.75 6.70 19.45 6.48 
N0B1 6.00 6.75 6.75 19.50 6.50 
N0B2 6.60 6.15 6.75 19.50 6.50 
N1B0 6.50 6.70 6.45 19.65 6.55 
N1B1 6.60 6.45 6.55 19.60 6.53 
N1B2 6.15 6.55 6.60 19.30 6.43 
N2B0 7.00 6.00 6.50 19.50 6.50 
N2B1 6.50 6.60 6.85 19.95 6.65 
N2B2 6.85 6.75 6.90 20.50 6.83 

Jumlah 58.20 58.70 60.05 176.95   
Rataan 6.47 6.52 6.67   6.55 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.20 0.10 1.11 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.35 0.04 0.48 tn 2.59 
N 2 0.16 0.08 0.85 tn 3.63 

Linier 1 0.56 0.56 6.15 * 4.49 
Kuadratik 1 0.14 0.14 1.54 tn 4.49 

B 2 0.03 0.01 0.15 tn 3.63 
Linier 1 0.12 0.12 1.34 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.04 tn 4.49 
Interaksi 4 0.16 0.04 0.45 tn 3.01 

Galat 16 1.46 0.09 
Total 26 2.01       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  4,61% 
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Lampiran 6. Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 8.50 9.20 9.30 27.00 9.00 
N0B1 11.00 9.00 9.95 29.95 9.98 
N0B2 8.85 10.40 10.20 29.45 9.82 
N1B0 10.00 9.50 9.80 29.30 9.77 
N1B1 10.00 9.00 8.65 27.65 9.22 
N1B2 9.50 10.15 10.10 29.75 9.92 
N2B0 10.00 10.15 9.80 29.95 9.98 
N2B1 11.00 10.00 10.00 31.00 10.33 
N2B2 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00 

Jumlah 88.85 87.40 87.80 264.05   
Rataan 9.87 9.71 9.76   9.78 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.12 0.06 0.17 tn 3.63 

Perlakuan 8 4.15 0.52 1.44 tn 2.59 
N 2 1.44 0.72 1.99 tn 3.63 

Linier 1 5.18 5.18 14.33 * 4.49 
Kuadratik 1 1.30 1.30 3.60 tn 4.49 

B 2 0.54 0.27 0.75 tn 3.63 
Linier 1 2.18 2.18 6.03 * 4.49 

Kuadratik 1 0.26 0.26 0.71 tn 4.49 
Interaksi 4 2.17 0.54 1.50 tn 3.01 

Galat 16 5.78 0.36 
Total 26 10.05       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  6,14% 
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 12.90 13.25 13.15 39.30 13.10 
N0B1 13.25 13.10 12.50 38.85 12.95 
N0B2 13.10 12.75 13.10 38.95 12.98 
N1B0 12.75 13.20 12,20 25.95 12.98 
N1B1 13.50 13.25 13.50 40.25 13.42 
N1B2 12.85 13.00 13.60 39.45 13.15 
N2B0 13.15 13.00 13.15 39.30 13.10 
N2B1 13.60 13.60 13.60 40.80 13.60 
N2B2 13.90 13.60 14.00 41.50 13.83 

Jumlah 119.00 118.75 106.60 344.35   
Rataan 13.22 13.19 13.33   13.23 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 11.16 5.58 0.87 tn 3.63 

Perlakuan 8 58.95 7.37 1.15 tn 2.59 
N 2 15.03 7.51 1.18 tn 3.63 

Linier 1 5.06 5.06 0.79 tn 4.49 
Kuadratik 1 62.56 62.56 9.81 * 4.49 

B 2 17.45 8.73 1.37 tn 3.63 
Linier 1 58.91 58.91 9.23 * 4.49 

Kuadratik 1 19.64 19.64 3.08 tn 4.49 
Interaksi 4 26.47 6.62 1.04 tn 3.01 

Galat 16 102.09 6.38 
Total 26 172.20       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  19,09% 
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Lampiran 8. Tinggi Tanaman (cm) Umur 10 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 17.75 16.75 16.25 50.75 16.92 
N0B1 18.00 17.25 17.35 52.60 17.53 
N0B2 17.60 17.30 17.85 52.75 17.58 
N1B0 17.75 17.25 17.85 52.85 17.62 
N1B1 17.35 17.50 17.75 52.60 17.53 
N1B2 17.00 17.00 17.35 51.35 17.12 
N2B0 17.25 18.55 17.75 53.55 17.85 
N2B1 18.55 17.87 17.25 53.67 17.89 
N2B2 18.95 18.55 19.50 57.00 19.00 

Jumlah 160.20 158.02 158.90 477.12   
Rataan 17.80 17.56 17.66   17.67 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.27 0.13 0.55 tn 3.63 

Perlakuan 8 8.31 1.04 4.25 * 2.59 
N 2 4.50 2.25 9.20 * 3.63 

Linier 1 16.48 16.48 67.39 * 4.49 
Kuadratik 1 3.76 3.76 15.39 * 4.49 

B 2 0.87 0.44 1.78 tn 3.63 
Linier 1 3.90 3.90 15.95 * 4.49 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.09 tn 4.49 
Interaksi 4 2.94 0.74 2.90 tn 3.01 

Galat 16 3.91 0.24 
Total 26 12.49       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  2,80% 
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Lampiran 9. Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 19.75 18.75 17.25 55.75 18.58 
N0B1 20.00 19.25 19.35 58.60 19.53 
N0B2 20.60 19.30 19.85 59.75 19.92 
N1B0 19.75 19.25 19.85 58.85 19.62 
N1B1 19.35 19.50 19.75 58.60 19.53 
N1B2 19.00 19.00 19.35 57.35 19.12 
N2B0 19.25 20.55 19.75 59.55 19.85 
N2B1 20.55 19.87 19.25 59.67 19.89 
N2B2 20.95 20.55 20.50 62.00 20.67 

Jumlah 179.20 176.02 174.90 530.12   
Rataan 19.91 19.56 19.43   19.63 

 
 
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 1.11 0.55 1.63 tn 3.63 

Perlakuan 8 7.95 0.99 2.92 * 2.59 
N 2 3.42 1.71 5.03 * 3.63 

Linier 1 12.67 12.67 37.27* 4.49 
Kuadratik 1 2.73 2.73 8.02 * 4.49 

B 2 1.37 0.68 2.01 tn 3.63 
Linier 1 6.13 6.13 18.01 * 4.49 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.06 tn 4.49 
Interaksi 4 3.16 0.79 2.33 tn 3.01 

Galat 16 5.44 0.34 
Total 26 14.50       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  2,97% 
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Lampiran 10. Diameter Batang (cm) Umur 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.52 0.51 0.51 1.54 0.51 
N0B1 0.50 0.51 0.52 1.53 0.51 
N0B2 0.51 0.53 0.51 1.55 0.52 
N1B0 0.52 0.52 0.50 1.54 0.51 
N1B1 0.51 0.53 0.52 1.56 0.52 
N1B2 0.52 0.51 0.52 1.55 0.52 
N2B0 0.51 0.51 0.53 1.55 0.52 
N2B1 0.50 0.52 0.53 1.55 0.52 
N2B2 0.52 0.54 0.55 1.61 0.54 

Jumlah 4.61 4.68 4.69 13.98   
Rataan 0.51 0.52 0.52   0.52 

 

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 0.00042 0.00021 1.83 tn  3.63 
Perlakuan 8 0.00140 0.00017 1.52 tn 2.59 

N 2 0.00047 0.00023 2.02 tn 3.63 
Linier 1 0.00202 0.00202 17.57 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00007 0.00007 0.65 tn 4.49 
B 2 0.00042 0.00021 1.83 tn 3.63 

Linier 1 0.00160 0.00160 13.88 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00030 0.00030 2.60 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00051 0.00013 1.11 tn 3.01 

Galat 16 0.00184 0.00012 
Total 26 0.00367       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  2,07% 
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Lampiran 11. Diameter Batang (cm) Umur 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.62 0.60 0.60 1.82 0.61 
N0B1 0.59 0.60 0.60 1.79 0.60 
N0B2 0.59 0.59 0.60 1.78 0.59 
N1B0 0.60 0.58 0.60 1.78 0.59 
N1B1 0.60 0.61 0.62 1.83 0.61 
N1B2 0.60 0.62 0.61 1.83 0.61 
N2B0 0.60 0.60 0.61 1.81 0.60 
N2B1 0.60 0.62 0.60 1.82 0.61 
N2B2 0.61 0.61 0.61 1.83 0.61 

Jumlah 5.41 5.43 5.45 16.29   
Rataan 0.60 0.60 0.61   0.60 

 
 
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.00009 0.00004 0.54 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.00120 0.00015 1.83 tn 2.59 
N 2 0.00029 0.00014 1.76 tn 3.63 

Linier 1 0.00123 0.00123 14.95 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00007 0.00007 0.92 tn 4.49 

B 2 0.00007 0.00003 0.41 tn 3.63 
Linier 1 0.00022 0.00022 2.75 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.00007 0.00007 0.92 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00084 0.00021 2.58 tn 3.01 

Galat 16 0.00131 0.00008 
Total 26 0.00260       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  1,50% 
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Lampiran 12. Diameter Batang (cm) Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.65 0.62 0.67 1.94 0.65 
N0B1 0.64 0.67 0.67 1.98 0.66 
N0B2 0.65 0.67 0.66 1.98 0.66 
N1B0 0.65 0.66 0.67 1.98 0.66 
N1B1 0.65 0.67 0.67 1.99 0.66 
N1B2 0.67 0.67 0.66 2.00 0.67 
N2B0 0.67 0.67 0.67 2.01 0.67 
N2B1 0.67 0.66 0.66 1.99 0.66 
N2B2 0.67 0.67 0.67 2.01 0.67 

Jumlah 5.92 5.96 6.00 17.88   
Rataan 0.66 0.66 0.67   0.66 

 
 
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.00036 0.00018 1.23 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.00120 0.00015 1.04 tn 2.59 
N 2 0.00069 0.00034 2.38 tn 3.63 

Linier 1 0.00302 0.00302 20.94 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00008 0.00008 0.52 tn 4.49 

B 2 0.00020 0.00010 0.69 tn  3.63 
Linier 1 0.00090 0.00090 6.23 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00000 0.00000 0.00 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00031 0.00008 0.54 tn 3.01 

Galat 16 0.00231 0.00014 
Total 26 0.00387       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  1,81% 
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Lampiran 13. Diameter Batang (cm) Umur 8 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.71 0.70 0.72 2.13 0.71 
N0B1 0.71 0.72 0.71 2.14 0.71 
N0B2 0.71 0.73 0.71 2.15 0.72 
N1B0 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71 
N1B1 0.72 0.71 0.72 2.15 0.72 
N1B2 0.72 0.71 0.71 2.14 0.71 
N2B0 0.71 0.71 0.72 2.14 0.71 
N2B1 0.72 0.71 0.72 2.15 0.72 
N2B2 0.73 0.72 0.73 2.18 0.73 

Jumlah 6.44 6.42 6.45 19.31   
Rataan 0.72 0.71 0.72   0.72 

 
 
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.00005 0.00003 0.51 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.00061 0.00008 1.49 tn  2.59 
N 2 0.00019 0.00009 1.82 tn 3.63 

Linier 1 0.00062 0.00062 12.27 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00021 0.00021 4.09 * 4.49 

B 2 0.00027 0.00014 2.69 tn 3.63 
Linier 1 0.00122 0.00122 24.05 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00001 0.00001 0.16 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00015 0.00004 0.73 tn 3.01 

Galat 16 0.00081 0.00005 
Total 26 0.00147       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  1,02% 
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Lampiran 14. Diameter Batang (cm) Umur 10 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.76 0.74 0.72 2.22 0.74 
N0B1 0.76 0.72 0.73 2.21 0.74 
N0B2 0.74 0.74 0.75 2.23 0.74 
N1B0 0.75 0.74 0.76 2.25 0.75 
N1B1 0.75 0.76 0.74 2.25 0.75 
N1B2 0.75 0.75 0.74 2.24 0.75 
N2B0 0.75 0.77 0.75 2.27 0.76 
N2B1 0.75 0.75 0.78 2.28 0.76 
N2B2 0.77 0.78 0.76 2.31 0.77 

Jumlah 6.78 6.75 6.73 20.26   
Rataan 0.75 0.75 0.75   0.75 

 
 
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.00014 0.00007 0.36 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.00263 0.00033 1.68 tn  2.59 
N 2 0.00225 0.00113 5.76 * 3.63 

Linier 1 0.01000 0.01000 51.18* 4.49 
Kuadratik 1 0.00013 0.00013 0.68 tn 4.49 

B 2 0.00012 0.00006 0.30 tn 3.63 
Linier 1 0.00040 0.00040 2.05 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.00013 0.00013 0.68 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00026 0.00006 0.33 tn 3.01 

Galat 16 0.00313 0.00020 
Total 26 0.00590       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  1,86% 
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Lampiran 15. Diameter Batang (cm) Umur 12 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 0.85 0.82 0.82 2.49 0.83 
N0B1 0.86 0.82 0.83 2.51 0.84 
N0B2 0.84 0.83 0.85 2.52 0.84 
N1B0 0.85 0.84 0.86 2.55 0.85 
N1B1 0.85 0.85 0.84 2.54 0.85 
N1B2 0.85 0.85 0.84 2.54 0.85 
N2B0 0.85 0.87 0.85 2.57 0.86 
N2B1 0.85 0.86 0.88 2.59 0.86 
N2B2 0.87 0.88 0.86 2.61 0.87 

Jumlah 7.67 7.62 7.63 22.92   
Rataan 0.85 0.85 0.85   0.85 

 
 
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.00016 0.00008 0.45 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.00393 0.00049 2.83 * 2.59 
N 2 0.00349 0.00174 10.05 * 3.63 

Linier 1 0.01563 0.01563 90.00 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00007 0.00007 0.43 tn 4.49 

B 2 0.00020 0.00010 0.58 tn 3.63 
Linier 1 0.00090 0.00090 5.18 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00000 0.00000 0.00 tn 4.49 
Interaksi 4 0.00024 0.00006 0.35 tn 3.01 

Galat 16 0.00278 0.00017 
Total 26 0.00687       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  1,55% 
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Lampiran 16. Jumlah daun (helai) Umur 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 3.00 2.50 2.00 7.50 2.50 
N0B1 2.50 3.00 3.50 9.00 3.00 
N0B2 2.50 3.50 3.00 9.00 3.00 
N1B0 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33 
N1B1 2.00 4.00 3.00 9.00 3.00 
N1B2 4.00 2.50 3.50 10.00 3.33 
N2B0 3.50 2.50 3.50 9.50 3.17 
N2B1 3.00 3.50 3.50 10.00 3.33 
N2B2 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50 

Jumlah 28.00 28.00 28.50 84.50   
Rataan 3.11 3.11 3.17   3.13 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.02 0.01 0.02 tn 3.63 

Perlakuan 8 2.13 0.27 0.69 tn 2.59 
N 2 1.24 0.62 1.61 tn 3.63 

Linier 1 5.06 5.06 13.17 * 4.49 
Kuadratik 1 0.52 0.52 1.36 tn 4.49 

B 2 0.35 0.18 0.46 tn 3.63 
Linier 1 1.56 1.56 4.07 * 4.49 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.05 tn 4.49 
Interaksi 4 0.54 0.13 0.35 tn 3.01 

Galat 16 6.15 0.38 
Total 26 8.30       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  19,81% 
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Lampiran 17. Jumlah daun (helai) Umur 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 4.00 4.50 4.00 12.50 4.17 
N0B1 4.50 5.00 5.50 15.00 5.00 
N0B2 4.50 5.50 5.00 15.00 5.00 
N1B0 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33 
N1B1 4.00 6.00 5.00 15.00 5.00 
N1B2 6.00 4.50 5.50 16.00 5.33 
N2B0 5.50 4.50 5.50 15.50 5.17 
N2B1 5.00 5.50 5.50 16.00 5.33 
N2B2 5.50 5.50 5.50 16.50 5.50 

Jumlah 45.00 46.00 46.50 137.50   
Rataan 5.00 5.11 5.17   5.09 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.13 0.06 0.18 tn  3.63 

Perlakuan 8 3.69 0.46 1.29 tn 2.59 
N 2 1.91 0.95 2.68 tn 3.63 

Linier 1 7.56 7.56 21.21 * 4.49 
Kuadratik 1 1.02 1.02 2.86 tn 4.49 

B 2 0.69 0.34 0.96 tn 3.63 
Linier 1 3.06 3.06 8.59 * 4.49 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.06 tn 4.49 
Interaksi 4 1.09 0.27 0.77 tn 3.01 

Galat 16 5.70 0.36 
Total 26 9.52       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  11,72% 
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Lampiran 18. Jumlah daun (helai) Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 6.00 7.00 7.00 20.00 6.67 
N0B1 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N0B2 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N1B0 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N1B1 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N1B2 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N2B0 6.50 7.00 7.50 21.00 7.00 
N2B1 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 
N2B2 7.50 7.00 7.50 22.00 7.33 

Jumlah 62.00 63.00 64.00 189.00   
Rataan 6.89 7.00 7.11   7.00 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.22 0.11 1.60 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.67 0.08 1.20 tn 2.59 
N 2 0.22 0.11 1.60 tn 3.63 

Linier 1 1.00 1.00 14.40 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 

B 2 0.22 0.11 1.60 tn 3.63 
Linier 1 1.00 1.00 14.40 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 
Interaksi 4 0.22 0.06 0.80 tn 3.01 

Galat 16 1.11 0.07 
Total 26 2.00       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  3,76% 
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Lampiran 19. Jumlah daun (helai) Umur 8 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 9.00 10.00 8.00 27.00 9.00 
N0B1 8.50 9.00 10.00 27.50 9.17 
N0B2 9.00 9.00 9.50 27.50 9.17 
N1B0 9.50 9.00 9.50 28.00 9.33 
N1B1 9.00 10.00 9.50 28.50 9.50 
N1B2 9.00 9.50 10.00 28.50 9.50 
N2B0 10.00 9.50 9.00 28.50 9.50 
N2B1 9.50 10.00 10.00 29.50 9.83 
N2B2 10.50 9.50 10.00 30.00 10.00 

Jumlah 84.00 85.50 85.50 255.00   
Rataan 9.33 9.50 9.50   9.44 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 0.17 0.08 0.24 tn 3.63 
Perlakuan 8 2.50 0.31 0.91 tn 2.59 

N 2 2.00 1.00 2.91 tn 3.63 
Linier 1 9.00 9.00 26.18 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 
B 2 0.39 0.19 0.57 tn 3.63 

Linier 1 1.56 1.56 4.55 * 4.49 
Kuadratik 1 0.19 0.19 0.55 tn 4.49 
Interaksi 4 0.11 0.03 0.08 tn 3.01 

Galat 16 5.50 0.34 
Total 26 8.17       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  6,21% 
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Lampiran 20. Jumlah daun (helai) Umur 10 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 11.00 11.50 11.50 34.00 11.33 
N0B1 11.50 12.00 11.50 35.00 11.67 
N0B2 11.50 11.50 11.00 34.00 11.33 
N1B0 12.00 11.50 11.00 34.50 11.50 
N1B1 11.50 11.00 12.00 34.50 11.50 
N1B2 12.00 11.50 12.00 35.50 11.83 
N2B0 12.00 11.50 12.00 35.50 11.83 
N2B1 11.50 12.00 11.50 35.00 11.67 
N2B2 13.50 12.00 12.50 38.00 12.67 

Jumlah 106.50 104.50 105.00 316.00   
Rataan 11.83 11.61 11.67   11.70 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.24 0.12 0.66 tn 3.63 

Perlakuan 8 3.96 0.50 2.71 * 2.59 
N 2 1.80 0.90 4.91 * 3.63 

Linier 1 7.56 7.56 41.35 * 4.49 
Kuadratik 1 0.52 0.52 2.85 tn 4.49 

B 2 0.80 0.40 2.18 tn 3.63 
Linier 1 3.06 3.06 16.75 * 4.49 

Kuadratik 1 0.52 0.52 2.85 tn 4.49 
Interaksi 4 1.37 0.34 1.87 tn 3.01 

Galat 16 2.93 0.18 
Total 26 7.13       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  3,65% 
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Lampiran 21. Jumlah daun (helai) Umur 12 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 12.00 11.00 12.50 35.50 11.83 
N0B1 12.50 13.00 12.50 38.00 12.67 
N0B2 12.50 12.50 12.00 37.00 12.33 
N1B0 13.00 12.50 12.00 37.50 12.50 
N1B1 12.50 12.00 13.00 37.50 12.50 
N1B2 13.00 12.50 13.00 38.50 12.83 
N2B0 13.00 12.50 13.00 38.50 12.83 
N2B1 12.50 13.00 12.50 38.00 12.67 
N2B2 14.50 13.00 13.50 41.00 13.67 

Jumlah 115.50 112.00 114.00 341.50   
Rataan 12.83 12.44 12.67   12.65 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.69 0.34 1.57 tn 3.63 

Perlakuan 8 5.74 0.72 3.30 * 2.59 
N 2 2.74 1.37 6.30 * 3.63 

Linier 1 12.25 12.25 56.30 * 4.49 
Kuadratik 1 0.08 0.08 0.38 tn 4.49 

B 2 1.41 0.70 3.23 tn 3.63 
Linier 1 6.25 6.25 28.72 * 4.49 

Kuadratik 1 0.08 0.08 0.38 tn 4.49 
Interaksi 4 1.59 0.40 1.83 tn 3.01 

Galat 16 3.48 0.22 
Total 26 9.91       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  3,69% 
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Lampiran 22. Jumlah Cabang Umur 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 3.00 3.50 3.00 9.50 3.17 
N0B1 3.00 4.00 4.00 11.00 3.67 
N0B2 3.00 4.00 4.00 11.00 3.67 
N1B0 3.00 4.00 4.00 11.00 3.67 
N1B1 3.50 3.00 4.00 10.50 3.50 
N1B2 3.50 4.00 4.00 11.50 3.83 
N2B0 4.00 4.00 3.00 11.00 3.67 
N2B1 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 
N2B2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

Jumlah 31.00 34.50 34.00 99.50   
Rataan 3.44 3.83 3.78   3.69 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.80 0.40 2.36 tn 3.63 

Perlakuan 8 1.57 0.20 1.16 tn 2.59 
N 2 0.69 0.34 2.03 tn 3.63 

Linier 1 3.06 3.06 18.12 * 4.49 
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.12 tn 4.49 

B 2 0.52 0.26 1.53 tn 3.63 
Linier 1 2.25 2.25 13.32* 4.49 

Kuadratik 1 0.08 0.08 0.49 tn 4.49 
Interaksi 4 0.37 0.09 0.55 tn 3.01 

Galat 16 2.70 0.17 
Total 26 5.07       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  11,15% 
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Lampiran 23. Jumlah Cabang Umur 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 6.00 6.50 7.00 19.50 6.50 
N0B1 6.00 7.00 7.00 20.00 6.67 
N0B2 6.00 6.00 7.00 19.00 6.33 
N1B0 6.00 7.00 6.50 19.50 6.50 
N1B1 6.50 7.00 6.50 20.00 6.67 
N1B2 6.00 7.00 7.00 20.00 6.67 
N2B0 7.00 7.00 6.00 20.00 6.67 
N2B1 7.00 6.50 6.50 20.00 6.67 
N2B2 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 

Jumlah 57.50 61.00 60.50 179.00   
Rataan 6.39 6.78 6.72   6.63 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.80 0.40 1.99 tn 3.63 

Perlakuan 8 0.80 0.10 0.50 tn 2.59 
N 2 0.35 0.18 0.88 tn 3.63 

Linier 1 1.56 1.56 7.80 * 4.49 
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.10 tn 4.49 

B 2 0.07 0.04 0.18 tn 3.63 
Linier 1 0.25 0.25 1.25 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.08 0.08 0.42 tn 4.49 
Interaksi 4 0.37 0.09 0.46 tn 3.01 

Galat 16 3.20 0.20 
Total 26 4.80       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  6,75% 
 
  



63 
 

Lampiran 24. Jumlah Cabang Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 8.00 9.00 9.50 26.50 8.83 
N0B1 9.50 9.00 9.50 28.00 9.33 
N0B2 9.50 9.00 8.50 27.00 9.00 
N1B0 9.00 8.50 9.50 27.00 9.00 
N1B1 9.50 9.50 9.00 28.00 9.33 
N1B2 9.50 9.50 9.00 28.00 9.33 
N2B0 9.00 9.50 10.00 28.50 9.50 
N2B1 9.00 9.00 9.50 27.50 9.17 
N2B2 10.00 9.00 9.50 28.50 9.50 

Jumlah 83.00 82.00 84.00 249.00   
Rataan 9.22 9.11 9.33   9.22 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 0.22 0.11 0.49 tn 3.63 
Perlakuan 8 1.33 0.17 0.74 tn 2.59 

N 2 0.50 0.25 1.11 tn 3.63 
Linier 1 2.25 2.25 9.97 * 4.49 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 
B 2 0.17 0.08 0.37 tn 3.63 

Linier 1 0.56 0.56 2.49 tn 4.49 
Kuadratik 1 0.19 0.19 0.83 tn 4.49 
Interaksi 4 0.67 0.17 0.74 tn 3.01 

Galat 16 3.61 0.23 
Total 26 5.17       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  5,15% 
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Lampiran 25. Jumlah Cabang Umur 8 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 12.00 11.50 12.00 35.50 11.83 
N0B1 11.00 13.00 12.50 36.50 12.17 
N0B2 12.00 12.50 12.00 36.50 12.17 
N1B0 12.00 13.00 12.00 37.00 12.33 
N1B1 12.50 12.00 12.00 36.50 12.17 
N1B2 12.50 13.00 12.00 37.50 12.50 
N2B0 12.00 13.00 12.50 37.50 12.50 
N2B1 13.00 12.50 13.00 38.50 12.83 
N2B2 12.50 13.00 12.00 37.50 12.50 

Jumlah 109.50 113.50 110.00 333.00   
Rataan 12.17 12.61 12.22   12.33 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 1.06 0.53 2.14 tn 3.63 

Perlakuan 8 2.00 0.25 1.01 tn 2.59 
N 2 1.39 0.69 2.82 tn 3.63 

Linier 1 6.25 6.25 25.35 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 

B 2 0.17 0.08 0.34 tn 3.63 
Linier 1 0.56 0.56 2.28 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.19 0.19 0.76 tn 4.49 
Interaksi 4 0.44 0.11 0.45 tn 3.01 

Galat 16 3.94 0.25 
Total 26 7.00       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  4,03% 
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Lampiran 26. Jumlah Cabang Umur 10 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 13.00 13.00 13.00 39.00 13.00 
N0B1 13.50 13.50 13.50 40.50 13.50 
N0B2 13.50 13.50 13.50 40.50 13.50 
N1B0 14.00 13.50 13.50 41.00 13.67 
N1B1 13.00 14.00 13.50 40.50 13.50 
N1B2 13.50 14.00 14.00 41.50 13.83 
N2B0 14.00 13.00 14.00 41.00 13.67 
N2B1 13.50 13.50 13.50 40.50 13.50 
N2B2 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00 

Jumlah 122.00 122.00 122.50 366.50   
Rataan 13.56 13.56 13.61   13.57 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.02 0.01 0.10 tn 3.63 

Perlakuan 8 1.85 0.23 2.50 tn 2.59 
N 2 0.80 0.40 4.30 * 3.63 

Linier 1 3.06 3.06 33.08 * 4.49 
Kuadratik 1 0.52 0.52 5.63 * 4.49 

B 2 0.57 0.29 3.10 tn 3.63 
Linier 1 2.25 2.25 24.30 * 4.49 

Kuadratik 1 0.33 0.33 3.60 tn 4.49 
Interaksi 4 0.48 0.12 1.30 tn 3.01 

Galat 16 1.48 0.09 
Total 26 3.35       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  2,24% 
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Lampiran 27. Jumlah Cabang Umur 12 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 14.50 15.00 15.00 44.50 14.83 
N0B1 14.50 15.00 15.50 45.00 15.00 
N0B2 14.50 15.50 16.00 46.00 15.33 
N1B0 17.00 17.00 15.00 49.00 16.33 
N1B1 15.50 16.50 16.50 48.50 16.17 
N1B2 16.00 15.50 17.00 48.50 16.17 
N2B0 17.00 15.50 16.00 48.50 16.17 
N2B1 15.50 15.00 17.00 47.50 15.83 
N2B2 17.00 17.50 17.50 52.00 17.33 

Jumlah 141.50 142.50 145.50 429.50   
Rataan 15.72 15.83 16.17   15.91 

 
 
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 0.96 0.48 0.87 tn 3.63 

Perlakuan 8 14.19 1.77 3.20 * 2.59 
N 2 10.02 5.01 9.04 * 3.63 

Linier 1 39.06 39.06 70.46 * 4.49 
Kuadratik 1 6.02 6.02 10.86 * 4.49 

B 2 1.91 0.95 1.72 tn 3.63 
Linier 1 5.06 5.06 9.13 * 4.49 

Kuadratik 1 3.52 3.52 6.35 * 4.49 
Interaksi 4 2.26 0.56 1.02 tn 3.01 

Galat 16 8.87 0.55 
Total 26 24.02       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  4,68% 
  



67 
 

Lampiran 28. Luas Daun (cm2) Umur 2 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 12.39 14.07 13.46 39.92 13.31 
N0B1 13.00 13.21 13.21 39.42 13.14 
N0B2 13.64 13.06 12.75 39.45 13.15 
N1B0 13.17 13.21 13.39 39.77 13.26 
N1B1 13.39 13.39 14.64 41.42 13.81 
N1B2 13.64 13.39 13.46 40.49 13.50 
N2B0 12.13 13.94 13.70 39.77 13.26 
N2B1 13.39 13.46 13.39 40.24 13.41 
N2B2 14.31 14.25 14.31 42.87 14.29 

Jumlah 119.06 121.98 122.31 363.35   
Rataan 13.23 13.55 13.59   13.46 

 

Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 0.71 0.36 1.35 tn 3.63 
Perlakuan 8 3.35 0.42 1.59 tn 2.59 

N 2 0.98 0.49 1.86 tn 3.63 
Linier 1 4.18 4.18 15.88 * 4.49 

Kuadratik 1 0.24 0.24 0.90 tn 4.49 
B 2 0.62 0.31 1.18 tn 3.63 

Linier 1 2.81 2.81 10.65 * 4.49 
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.49 
Interaksi 4 1.75 0.44 1.66 tn 3.01 

Galat 16 4.21 0.26 
Total 26 8.28       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  3,81% 
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Lampiran 29. Luas Daun (cm2) Umur 4 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 14.86 14.46 14.68 44.00 14.67 
N0B1 14.86 14.77 14.86 44.49 14.83 
N0B2 16.17 15.04 15.04 46.25 15.42 
N1B0 15.20 15.04 14.43 44.67 14.89 
N1B1 13.82 13.82 16.84 44.48 14.83 
N1B2 14.80 14.43 16.88 46.11 15.37 
N2B0 15.50 15.50 15.92 46.92 15.64 
N2B1 15.84 16.54 14.43 46.81 15.60 
N2B2 16.14 15.87 16.73 48.74 16.25 

Jumlah 137.19 135.47 139.81 412.47   
Rataan 15.24 15.05 15.53   15.28 

 
 
Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 1.06 0.53 0.67 tn 3.63 

Perlakuan 8 6.39 0.80 1.02 tn 2.59 
N 2 4.15 2.07 2.64 tn 3.63 

Linier 1 14.94 14.94 18.99 * 4.49 
Kuadratik 1 3.73 3.73 4.74 * 4.49 

B 2 2.17 1.09 1.38 tn 3.63 
Linier 1 7.59 7.59 9.65 * 4.49 

Kuadratik 1 2.19 2.19 2.79 tn 4.49 
Interaksi 4 0.07 0.02 0.02 tn 3.01 

Galat 16 12.59 0.79 
Total 26 20.05       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  5,81% 
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Lampiran 30. Luas Daun (cm2) Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 14.13 15.81 15.47 45.41 15.14 
N0B1 21.76 15.35 13.82 50.93 16.98 
N0B2 18.40 16.11 14.43 48.94 16.31 
N1B0 15.50 17.86 15.71 49.07 16.36 
N1B1 14.74 14.43 18.16 47.33 15.78 
N1B2 17.79 15.96 19.76 53.51 17.84 
N2B0 17.70 17.79 17.42 52.91 17.64 
N2B1 17.47 18.34 14.74 50.55 16.85 
N2B2 18.40 18.4 19.38 56.18 18.73 

Jumlah 155.89 150.05 148.89 454.83   
Rataan 17.32 16.67 16.54   16.85 

 
 
Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 3.13 1.56 0.36 tn 3.63 

Perlakuan 8 29.25 3.66 0.85 tn 2.59 
N 2 11.94 5.97 1.39 tn 3.63 

Linier 1 51.55 51.55 11.98 * 4.49 
Kuadratik 1 2.17 2.17 0.50 tn 4.49 

B 2 8.33 4.16 0.97 tn 3.63 
Linier 1 31.58 31.58 7.34 * 4.49 

Kuadratik 1 5.88 5.88 1.37 tn 4.49 
Interaksi 4 8.98 2.25 0.52 tn 3.01 

Galat 16 68.86 4.30 
Total 26 101.23       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  12,31% 
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Lampiran 31. Luas Daun (cm2) Umur 8 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 20.54 21.15 24.08 65.77 21.92 
N0B1 22.15 22.37 18.49 63.01 21.00 
N0B2 21.15 23.28 27.86 72.29 24.10 
N1B0 27.56 22.86 23.35 73.77 24.59 
N1B1 21.76 23.28 25.76 70.80 23.60 
N1B2 27.25 28.41 16.57 72.23 24.08 
N2B0 22.37 23.90 24.38 70.65 23.55 
N2B1 25.12 26.06 25.88 77.06 25.69 
N2B2 25.73 25.42 31.53 82.68 27.56 

Jumlah 213.63 216.73 217.90 648.26   
Rataan 23.74 24.08 24.21   24.01 

 
 
Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 1.08 0.54  0.05 tn 3.63 

Perlakuan 8 88.61 11.08  1.03 tn 2.59 
N 2 47.84 23.92  2.22 tn 3.63 

Linier 1 214.92 214.9 19.97* 4.49 
Kuadratik 1 0.38 0.38 0.04 tn 4.49 

B 2 20.61 10.31 0.96 tn 3.63 
Linier 1 72.34 72.34 6.72 * 4.49 

Kuadratik 1 20.41 20.41 1.90 tn 4.49 
Interaksi 4 20.15 5.04 0.47 tn 3.01 

Galat 16 172.19 10.76 
Total 26 261.88       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  13,66% 
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Lampiran 32. Luas Daun (cm2) Umur 10 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 25.42 25.12 26.34 76.88 25.63 
N0B1 24.64 26.34 26.64 77.62 25.87 
N0B2 28.69 24.59 24.66 77.94 25.98 
N1B0 23.59 26.64 25.12 75.35 25.12 
N1B1 24.7 26.64 25.42 76.76 25.59 
N1B2 27.86 28.17 25.12 81.15 27.05 
N2B0 24.81 24.81 20.54 70.16 23.39 
N2B1 26.81 23.59 32.29 82.69 27.56 
N2B2 24.59 24.59 34.27 83.45 27.82 

Jumlah 231.11 230.49 240.40 702.00   
Rataan 25.68 25.61 26.71   26.00 

 

Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 6.85 3.42 0.41 tn 3.63 
Perlakuan 8 44.35 5.54 0.67 tn 2.59 

N 2 0.92 0.46 0.06 tn 3.63 
Linier 1 3.72 3.72 0.45 tn 4.49 

Kuadratik 1 0.41 0.41 0.05 tn 4.49 
B 2 24.13 12.06 1.45 tn 3.63 

Linier 1 101.51 101.51 12.23 * 4.49 
Kuadratik 1 7.07 7.07 0.85 tn 4.49 
Interaksi 4 19.30 4.83 0.58 tn 3.01 

Galat 16 132.84 8.30 
Total 26 184.03       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  11,08% 
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Lampiran 33. Luas Daun (cm2) Umur 12 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0B0 32.43 35.49 31.70 99.62 33.21 
N0B1 41.29 38.24 33.36 112.89 37.63 
N0B2 35.09 37.02 36.09 108.20 36.07 
N1B0 33.36 46.79 38.24 118.39 39.46 
N1B1 39.16 33.36 34.27 106.79 35.60 
N1B2 41.29 35.19 36.11 112.59 37.53 
N2B0 39.16 33.36 37.53 110.05 36.68 
N2B1 36.47 41.02 39.92 117.41 39.14 
N2B2 44.65 43.43 45.57 133.65 44.55 

Jumlah 342.90 343.90 332.79 1019.59   
Rataan 38.10 38.21 36.98   37.76 

 
 
Daftar Sidik Ragam Luas Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 
Blok 2 8.39 4.20 0.34 tn 3.63 

Perlakuan 8 241.23 30.15 2.43 tn 2.59 
N 2 91.41 45.70 3.68 * 3.63 

Linier 1 408.04 408.04 32.88 * 4.49 
Kuadratik 1 3.29 3.29 0.26 tn 4.49 

B 2 39.94 19.97 1.61 tn 3.63 
Linier 1 173.98 173.98 14.02 * 4.49 

Kuadratik 1 5.77 5.77 0.46 tn 4.49 
Interaksi 4 109.88 27.47 2.21 tn 3.01 

Galat 16 198.55 12.41 
Total 26 448.17       

 
Keterangan   *     :  nyata 
                     tn     :  tidak nyata 
                     KK  :  9,33% 
 

 

 


